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ABSTRACT 
Damage to the road pavement can affect the speed of the vehicle, the comfort of road users and can even result in an 

accident if it is not handled aggressively immediately. At the study location on Jalan Sempol – Pagak, Malang Regency, it 

suffered damage including holes, cracks and others. The damage to the section has disrupted the flow of traffic and 

inconvenienced road users. So we need the right solution for handling it. The total length of roads to be analyzed is 3.6 km 

with an average road width of 5 m and includes road class III. One method of evaluating road damage is using the SDI 

(Surface Distress Index) and IRI (International Roughness Index) and calculating the budget plan for repairing road 

damage. The results of the evaluation of the type and level of damage to the flexible pavement on the Sempol to Pagak road 

section obtained several pavement damages, namely: Release of granules of 208.354 m2 (15,04%); Longitudinal cracks of 

134.468 m2 (9,71%); Transverse cracks of 4.513 m2 (0,33%); Random cracks of 58.980 m2 (4%); Crocodile crack of 

525.999 m2 (38%); The hole is 84.219 m2 (6%); Patches of 341.344 m2 (25%); and Collapse of 27,350 m2 (2%). For the 

assessment of road pavement conditions using the SDI method, the average SDI value is 68.6 with a moderate level of road 

conditions, for the IRI value, an average value of 7.627 is obtained with a moderate level of road conditions. Based on the 

level of road damage conditions using the SDI and IRI methods, the type of handling is obtained, namely periodic 

maintenance. So that the budget plan for handling road damage is obtained, which is Rp. 1,121.162.000,00 (One Billion 

One Hundred Twenty One Million One Hundred Sixty Two Thousand Rupiah). 
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ABSTRAK 
 

Kerusakan pada perkerasan jalan dapat mempengaruhi laju kendaraan, kenyamanan pengguna jalan bahkan dapat 

mengakibatkan kecelakaan bila tidak segera dilakukan penanganan secara insetif. Pada lokasi studi di Jalan Sempol – Pagak 

Kabupaten Malang mengalami kerusakan diantaranya lubang, retak dan lain-lain. Kerusakan pada ruas tersebut 

mengakibatkan terganggunya arus lalu lintas dan ketidaknyamanan bagi para pengguna jalan. Sehingga diperlukan solusi 

yang tepat untuk penangannya. Panjang total ruas jalan yang akan dianalisis yaitu 3,6 km dengan rata-rata lebar jalan 5 m 

dan termasuk jalan kelas III. Salah satu metode evaluasi kerusakan jalan menggunakan SDI (Surface Distress Index) dan IRI 

(International Roughness Index) serta menghitung rencana anggaran biaya perbaikan kerusakan jalan. Hasil evaluasi jenis 

dan tingkat kerusakan perkerasan lentur pada ruas jalan Sempol sampai Pagak memperoleh beberapa kerusakan perkerasan 

jalan yaitu : Pelepasan butiran sebesar 208.354 m2 (15,04%); Retak memanjang sebesar 134.468 m2 (9,71%); Retak 

melintang sebesar 4.513 m2 (0,33%); Retak acak sebesar 58.980 m2 (4%); Retak buaya sebesar 525.999 m2 (38%); Lubang 

sebesar 84.219 m2 (6%); Tambalan sebesar 341.344 m2 (25%); dan Amblas sebesar 27.35 m2 (2%). Untuk penilaian kondisi 

perkerasan jalan menggunakan metode SDI didapatkan nilai rata-rata SDI yakni sebesar 68.6 dengan tingkat kondisi jalan 

sedang, untuk nilai IRI mendapatkan nilai rata-rata sebesar 7.627 dengan tingkat kondisi jalan sedang. Berdasarkan tingkat 

kondisi kerusakan jalan menggunakan metode SDI dan IRI maka diperoleh jenis penanganannya yaitu pemeliharaan berkala. 

Sehingga didapatkan rencana anggaran biaya penanganan kerusakan jalan yakni sebesar Rp. 1.121.162.000,00 (Satu Milyar 

Seratus Dua Puluh Satu Juta Seratus Enam Puluh Dua Ribu Rupiah). 

 

Kata kunci : Penanganan jalan, perbaikan jalan, rencana anggaran biaya, SDI, IRI. 
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1. PENDAHULUAN 

Daerah perkerasan jalan Kabupaten dan Kota yang 

ada di Malang banyak mengalami kerusakan akibat 

beban lalu lintas dan tidak dilakukannya perawatan 

jalan secara berkala, salah satunya pada ruas jalan 

Sempol-Pagak yang terletak di Kecamatan Pagak 

Kabupaten Malang. Jalan tersebut merupakan jalur 

penghubung ruas jalan jalur wisata ke pantai 

selatan, seperti tembus Jalur Lintas Selatan (JLS) 

dan pantai- pantai yang tersebar disepanjang JLS 

tersebut. Dengan peran yang sangat penting 

tersebut, jalan Sempol - Pagak sangat berpengaruh 

terhadap aktivitas masyarakat dalam sarana untuk 

meningkatkan ekonomi, sosial, budaya dan jalur 

untuk menuju wisata yang ada di pantai selatan. 

Penyebab kerusakan jalan pada ruas tersebut 

karena mengalami beban  lalu  lintas  berlebihan 

(Overload), faktor  cuaca dan kualitas aspal yang 

buruk. Kondisi ini membuat jenis dan tingkat 

kerusakan jalan yang terjadi, mulai dari keusakan 

kecil maupun besar. Ruas Jalan Sempol - Pagak 

yang terletak di Kecamatan Pagak Kabupaten 

Malang pada SK Bupati Malang memiliki panjang 

10,900 km dan mengalami kerusakan disepanjang 

3,6 km, dimana jalan ini merupakan jalan 

kabupaten yang memiliki 1 lajur 2 arah dengan 

fungsi jalan yaitu lokal primer 1 dan menurut 

kelasnya termasuk dalam kategori jalan kelas III. 

Kerusakan yang terjadi pada jalan tersebut yakni 

retak, lubang dll. Sehingga dampak dari kondisi 

kerusakan yang terjadi mengakibatkan 

terganggunya arus lalu lintas dan ketidaknyamanan 

bagi para pengguna jalan serta dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, menjadikan 

arus transportasi barang dan manusia terhambat. 

Berdasarkan permasalahan yang telah 

dikemukakan maka dilakukan evaluasi tingkat 

kerusakan jalan menggunakan metode Surface 

Distress Index (SDI) dan International Roughness 

Index (IRI) pada ruas jalan Sempol – Pagak 

Kabupaten Malang. Selain itu juga dilakukan 

perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

sesuai dengan kondisi dan penanganan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Jalan 

“Jalan adalah prasarana transportasi darat yang 

meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan 

pelengkap dan perlengkapannya yang 

diperuntukkan bagi lalulintas, yang berada pada 

permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di 

bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di 

atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, 

jalan lori, dan jalan kabel. (Permen No. 

19/PRT/M/2011, Bab 1 Pasal 1 Hal. 2) 

Berdasarkan Direktorat Jenderal Bina Marga 

Tahun 2004 ada berbagai macam klasifikasi 

jalan, klasifikasi ini dibedakan menurut sistem 

jaingan jalan, status jalan, fungsi jalan, dan 

kelas jalan. 
Jenis Kerusakan Jalan 

Jenis – jenis kerusakan memiliki beberapa tipe 

seperti berikut :  

▪ Retak Kulit Buaya 

▪ Retak Memanjang dan melintang 

▪ Amblas 

▪ Lubang 

▪ Alur  

▪ Pelepasan Butir 

▪ Tambalan 

Faktor Penyebab Kerusakan Jalan 

Menurut (Dinaspupr) penyebab terjadinya kerusakan 

jalan diakibatkan oleh beberapa faktor sebagai 

berikut : 

▪ Drainase yang tidak berfungsi/tidak adanya 

drainase 

▪ Kelebihan beban tonase 

▪ Kesalahakn perencanaan tebal perkerasan jalan 

▪ Lapisan pondasi agregat yang tidak padat 

▪ Faktor bencana alam  

▪ Tidak dilakukannya perawatan jalan secara 

berkala 

▪ Pelaksanaan pekerjaan pengaspalan yang tidak 

baik 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan Data dilakukan dengan cara 

mencari 2 data, yaitu data primer dan data sekunder 

yang nantinya akan dipakai sebagai bahan acuan 

dalam melakukan penelitian. 

1.  Data primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan 

melalui survey pengamatan/visual secara 

langsung dilapangan untuk mengetahui kondisi 

eksisting dilapangan. Adapaun data primery ang 

diperlukan dalam penelitian sebagai berikut : 

➢ Jenis kerusakan jalan  

Jenis kerusakan yang ada direkap untuk setiap 

segmen jalan yang ditinjau. Semua jenis 

kerusakan dinilai secara visual atau survei 

langsung ke lapangan. 

➢ Tingkat kerusakan  

Tingkat kerusakan yang terjadi dinilai 

berdasarkan kualitas kerusakan apakah 

termasuk berat, sedang atau ringan dan juga 

kuantitasnya yang bisa dinyatakan dalam 
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persentase kerusakan, perbandingan luas 

permukaan rusak dengan luas permukaan jalan 

yang ditinjau.  

➢ Jumlah kerusakan  

Tiap jenis kerusakan jalan direkap dan 

dijumlahkan untuk setiap segmen yang ditinjau. 

2.   Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari 

instansi terkait. Adapun data sekunder yang 

diperlukan sebagai berikut : 

➢ Data kelas jalan 

➢ Data ruas jalan 

➢ Data AHSP di Kabupaten Malang 

Sistem Penilaian Kondisi Perkerasan 

Penilaian kondisi jalan perlu dilakukan secara akurat 

dan berkala. Nilai kondisi jalan ini nantinya 

dijadikan acuan untuk menentukan jenis program 

evaluasi yang harus dilakukan, apakah itu program 

peningkatan; pemeliharaan berkala; atau 

pemeliharaan rutin. Pemilihan bentuk pemeliharaan 

jalan yang tepat dilakukan dengan melakukan 

penilaian terhadap kondisi permukaan jalan 

diperoleh dengan pengukuran menggunakan Metode 

Bina Marga. Ada beberapa metode pendekatan yang 

dapat digunakan dalam melakukan penilaian kondisi 

jalan, dimana penelitian ini menggunakan 2 sistem 

penilaian yaitu Metode SDI (Surface Distress Index) 

dan IRI (International Roughness Index). 

 

Perhitungan Nilai SDI 

Perhitungan Nilai SDI ini didapatkan melalui sistem 

penilaian kondisi jalan berdasarkan kerusakan – 

kerusakan yang terjadi pada perkerasan eksisting. 

Untuk menghitung besarnya nilai SDI diperlukan 4 

unsur luas retak, lebar retak, jumlah lubang dan 

bekasa roda pada permukaan perkerasan dan 

ditentukan kondis jalan ditentukan berdasarkan tabel 

dibawah ini : 

 
Gambar 2.13 Penilaian SDI  

Tabel 1 Kondisi jalan berdasarkan nilai SDI  

 
Tabel 2 Jenis Penanganan  Jalan 

 
 
Perhitungan Nilai (IRI) 

Perhitungan data ini dilakukan secara visual dan 

penilaian langsung dilapangan atau berdasarkan foto 

tiap – tiap titik jalan yang mengalami kerusakan. 

Adapaun penentuan nilai ini dilakukan berdasarkan 

tabel Road Condition Index (RCI) yang kemudian 

akan dikonversikan kenilai IRI. Penentuan nilai RCI 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :  

Tabel 3 Penentuan Nilai RCI 

 
Sumber : Permen PUPR No.33/PRT/M2016 

 

Nilai RCI (Road Condition Index) kemudian 

dikonversi untuk mendapat nilai IRI. Persamaan 

antara nilai RCI dengan nilai IRI dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut : 

IRI = 
𝒍𝒏 (𝑹𝑪𝑰/ 𝟏𝟎)

−𝟎.𝟎𝟗𝟒
  

 

Tabel 4 Hubungan Nilai IRI dengan Kondisi Jalan 

 
Tabel 5 Jenis Penanganan Menurut IRI  
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Analisis Korelasi  

Analisis korelasi bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara 2 (dua) variabel atau lebih. Dalam penelitian ini, 

analisis korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan 

antara nilai SDI (Surface Distress Index) dengan nilai 

International Roughness Index (IRI). Analisis korelasi 

bisa diketahui dengan beberapa metode yaitu metode 

analisis korelasi Pearson, analisis korelasi dengan 

Toolpak dan menggunakan uji korelasi Pearson 

Product Moment menggunakan aplikasi SPSS. 

 

Analisa Tebal Lapis Tambah (Overlay)  

Merupakan suatu pekerjaan tambahan yang berada 

diatas perkerasan jalan bertujuan untuk meningkatkan 

kekuatan perkerasan lentur jalan serta menambah 

umur rencana jalan. Pada perencaan studi ini 

menggunakan metode Manual Desain Perkerasan 

Jalan 2017. 

1. Umur Rencana Perkerasan Jalan Baru (UR) 

2. Faktor Pertumbuhan Lalu Lintas  

3. Faktor Distribusi Lajur Rencana 

4. Faktor Ekivalen Beban 

5. Perhitungan Beban Sumbu Standar Kumulatif 

(CESAL) 

6. Struktur Perkerasan 

7. Pemilihan Desain Fondasi Jalan 

8. CBR Segmen Jalan 

9. Desain Perkerasan Lentur 

 

3. METODOLOGI STUDI 

Lokasi studi terletak di ruas jalan Sempol-Pagak 

STA 7+300 s/d 10+900 Kabupaten Malang. Jalan 

ini merupakan jalan Lokal Primer dengan tipe jalan 

1 lajur 2 arah dan berdasarkan statusnya jalan 

Sempol ini adalah jalan  kabupaten. Evaluasi 

kerusakan yang dilakukan pada ruas Jalan Raya 

Sempol yaitu sepanjang 3,6 KM. 

 
Gambar Peta Lokasi Studi Jalan Sempol Pagak 

STA 7+300 S/D STA 10+900 Kabupaten Malang 

Metode Pengumpulan Data 

1. Data Primer 

- Data SDI (Surface Distress Index)  

- Data IRI (International Roughness Index) 

- Dokumentasi 

2. Data Sekunder 

- Peta Jaringan Jalan Kabupaten Malang 

- Data Lintas Harian Rata-rata (LHR) 

- Data California Bearing Ratio (CBR) 

- Analisa Harga Satuan Pekerjaan Kab. Malang 

2022 

 

Metode Analisa 

1. Analisa Metode SDI 

2. Analisa Metode IRI 

3. Menentukan Jenis Penanganan  

4. Analisa Tebal Lapis Tambah (Overlay) 

5. Perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
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Gambar 1. Bagan Alir 

 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Data Umum 

 Data ini meliputi : 

1. Merupakan jalan Kabupaten dengan tipe jalan 1 

lajur 2 arah 

2. Berfungsi sebagai jalan lokal primer 

3. Status kelas jalan termasuk ke dalam jalan kelas III 

4. Data geometrik jalan sebagai berikut : 

- Panjang jalan     = 3,6 km 

- Lebar jalan         = 5 m 

- Jenis perkerasan = Aspal 

 

 

 

 

 

 

Analisa Kerusakan Metode SDI 

 Tabel 4.1 Data Luas Kerusakan Jalan 

 
 

Berikut ini persentase tiap kerusakan jalan : 

 

Gambar 4.1 Diagram Persentase Kerusakan Jalan 

 

- Sebesar 15,28% kerusakan pada permukaan 

perkerasan yang menunjukkan jenis kerusakan 

pelepasan butiran 

- Sebesar 51,53% kerusakan pada kondisi retak 

yang menujukkan jenis kerusakan retak 

memanjang, melintang, acak dan retak buaya 

- Sebesar 5,99% kerusakan pada jenis kerusakan 

lain yang menunjukkan jenis kerusakan lubang  

- Sebesar 24% yang menunjukkan jenis 

kerusakan tambalan 

- Sebesar 24% yang menunjukkan jenis 

kerusakan tambalan 

- Sebesar 3% yang menunjukkan jenis kerusakan 

amblas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Studi Literatur  

Survei Lokasi 

Data 

Primer 

 

 

 

 

Pengolahan Data  

1. Analisis kerusakan berdasarkan Nilai SDI 

2. Analisis kerusakan berdasarkan Nilai IRI 

Pembahasan Hasil dan Evaluasi 

Kesimpulan dan Saran 

Jenis Penanganan  

Analisa Korelasi 

Selesai 

Identifikasi Masalah 

Perhitungan RAB 

Data 

Sekunder 

 

 

 

 

Perhitungan Overlay 

Mulai  

Jenis Kerusakan jalan Luas Kerusakan Jalan

Pelepasa Butiran 214,654 m²

Retak 723,96 m²

Lubang 84,219 m²

Tambalan 341,344 m²

Amblas 40,79 m²
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Nilai SDI (Surface Distress Index) pada setiap 

segmen dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.2 Nilai SDI ruas Duwet-Wringinano 

 

Berdasarkan nilai SDI diatas selanjutnya 

dilakukan penilaian kondisi jalan dan jenis 

penanganan tiap ruas jalan seperti tabel 

dibawah ini : 

Tabel 4.3 Kondisi dan Jenis Penanganan 

 

Analisa Kerusakan Metode IRI 

Tabel 4.4 Hasil Survei Penilaian Kondisi Jalan 

 

Setelah mendapatkan nilai RCI, diperhitungkan 

untuk mendapatkan nilai IRI. Berikut ini 

merupakan rekapitulasi nilai IRI  

Tabel 4.5 Rekapitulasi Nilai IRI 

 
Berdasarkan Nilai IRI diatas selanjutnya dilakukan 

penilaian kondisi jalan dan jenis penanganan tiap 

ruas jalan seperti tabel dibawah ini : 

STA Awal STA Akhir

1 7+300 7+500 85

2 7+500 7+700 85

3 7+700 7+900 85

4 7+900 8+100 85

5 8+100 8+300 115

6 8+300 8+500 85

7 8+500 8+700 75

8 8+700 8+900 25

9 8+900 9+100 10

10 9+100 9+300 80

11 9+300 9+500 115

12 9+500 9+700 40

13 9+700 9+900 10

14 9+900 10+100 85

15 10+100 10+300 10

16 10+300 10+500 75

17 10+500 10+700 10

18 10+700 10+900 10

60,3Nilai SDI Rata - Rata

No Nama Ruas

Segmen

Nilai SDI 

Jalan Sempol - Pagak 

Kabupaten Malang

STA Awal STA Akhir

1 7+300 7+500 85 Sedang Pemeliharaan Rutin

2 7+500 7+700 85 Sedang Pemeliharaan Rutin

3 7+700 7+900 85 Sedang Pemeliharaan Rutin

4 7+900 8+100 85 Sedang Pemeliharaan Rutin

5 8+100 8+300 115 Rusak Ringan Pemeliharaan Berkala

6 8+300 8+500 85 Sedang Pemeliharaan Rutin

7 8+500 8+700 75 Sedang Pemeliharaan Rutin

8 8+700 8+900 25 Baik Pemeliharaan Rutin

9 8+900 9+100 10 Baik Pemeliharaan Rutin

10 9+100 9+300 80 Sedang Pemeliharaan Rutin

11 9+300 9+500 115 Rusak Ringan Pemeliharaan Berkala

12 9+500 9+700 40 Baik Pemeliharaan Rutin

13 9+700 9+900 10 Baik Pemeliharaan Rutin

14 9+900 10+100 85 Sedang Pemeliharaan Rutin

15 10+100 10+300 10 Baik Pemeliharaan Rutin

16 10+300 10+500 75 Sedang Pemeliharaan Rutin

17 10+500 10+700 10 Baik Pemeliharaan Rutin

18 10+700 10+900 10 Baik Pemeliharaan Rutin

60,3 Sedang

Jenis Penanganannya

Jalan Sempol - Pagak 

Kabupaten Malang

Nilai SDI Rata - Rata

Kondisi JalanNo Nama Ruas
Segmen

Nilai SDI

STA 

Awal

STA 

Akhir
1 2 3 Rata-Rata

1 7+300 7+500 5 5 4 5

2 7+500 7+700 4 5 5 5

3 7+700 7+900 4 4 4 4

4 7+900 8+100 4 4 4 4

5 8+100 8+300 4 4 4 4

6 8+300 8+500 4 3 4 4

7 8+500 8+700 4 4 5 4

8 8+700 8+900 5 4 5 5

9 8+900 9+100 6 6 7 6

10 9+100 9+300 5 5 5 5

11 9+300 9+500 4 4 3 4

12 9+500 9+700 5 5 6 5

13 9+700 9+900 7 6 7 7

14 9+900 10+100 5 4 5 5

15 10+100 10+300 7 7 7 7

16 10+300 10+500 6 6 6 6

17 10+500 10+700 7 6 7 7

18 10+700 10+900 6 6 6 6

No Nama Ruas

Segmen

Jalan Sempol - 

Pagak 

Kabupaten 

Malang

Nilai RCI

STA Awal STA Akhir

1 7+300 7+500 5 8

2 7+500 7+700 5 8

3 7+700 7+900 4 9,75

4 7+900 8+100 4 9,75

5 8+100 8+300 4 9,75

6 8+300 8+500 4 10,67

7 8+500 8+700 4 8,9

8 8+700 8+900 5 8

9 8+900 9+100 6 4,86

10 9+100 9+300 5 7,37

11 9+300 9+500 4 10,67

12 9+500 9+700 5 6,69

13 9+700 9+900 7 4,31

14 9+900 10+100 5 8

15 10+100 10+300 7 3,79

16 10+300 10+500 6 5,43

17 10+500 10+700 7 4,31

18 10+700 10+900 6 5,43

Jalan Sempol - Pagak 

Kabupaten Malang

Nilai IRINo Nama Ruas

Segmen

Nilai RCI
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Tabel 4.6 Kondisi dan Jenis Penanganan 

 
 

Analisa Korelasi Nilai SDI dan Nilai IRI 

Untuk mencari korelasi antara nilai SDI dengan nilai 

IRI dapat digambarkan dalam bentuk grafik dan 

didapatkan dalam persamaan berikut : 

 
Gambar 4.1 Grafik Korelasi Nilai SDI dan Nilai IRI 

Perhitungan Korelasi : 

r  =  
𝑛∑𝑥𝑦−(∑𝑥)(∑𝑦)

√{𝑛∑𝑥2−(∑𝑥)2}{𝑛∑𝑦2−(∑𝑦)2}
 

 = 
18 .  11428,800− 1235 (137,280)

{18 .  138175 − (1235)^2 }{18 .  1161,417 − (137,280)^2 }
 

 = 
5882,812

√6430,12085
 

 = 0,847 

Total nilai korelasi berdasarkan index SDI dan IRI 

pada ruas jalan Sempol – Pagak yaitu 0,847. Maka 

hubungan korelasi termasuk dalam kategori sangat 

kuat. 

 

Tebal Lapis Tambah (Overlay) 

Analisa tebal lapis perkerasan dengan menghitung 

LHR, CESA 5, Nilai CBR, Pemilihan Jenis 

Perkerasan. 

 

Tabel 4.7 Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR) 

 

Sumber: Dinas PUPR Bidang Bina Marga 

Tabel 4.8 Faktor Pertumbuhan Lalu Lintas (i) 

 

Sumber : Manual Desain Perkerasan Jalan, 2017 

Setelah didapatkan faktor pertumbuhan lalu lintas 

maka diperhitungan umur rencana (UR) untuk 20 

tahun : 

 R  =
(1+0,01 𝑖)𝑈𝑅 −1

0,01 𝑖
 

 = 
(1+0,01 𝑥 4,80%)20 −1

0,01 𝑥 4,80%
 

 =
(1+0,01 𝑥 0,048)20 −1

0,01 𝑥 0,048
 

 R = 20,09 

Tabel 4.9 Faktor Distribusi Lajur (D) 

Sumber : Manual Desain Perkerasan Jalan, 2017 

 

 

STA Awal STA Akhir

1 7+300 7+500 85 8 Pemeliharaan Rutin

2 7+500 7+700 85 8 Pemeliharaan Rutin

3 7+700 7+900 85 9,75 Pemeliharaan Berkala

4 7+900 8+100 85 9,75 Pemeliharaan Berkala

5 8+100 8+300 115 9,75 Pemeliharaan Berkala

6 8+300 8+500 85 10,67 Pemeliharaan Berkala

7 8+500 8+700 75 8,9 Pemeliharaan Berkala

8 8+700 8+900 25 8 Pemeliharaan Rutin

9 8+900 9+100 10 4,86 Pemeliharaan Rutin

10 9+100 9+300 80 7,37 Pemeliharaan Rutin

11 9+300 9+500 115 10,67 Pemeliharaan Berkala

12 9+500 9+700 40 6,69 Pemeliharaan Rutin

13 9+700 9+900 10 4,31 Pemeliharaan Rutin

14 9+900 10+100 85 8 Pemeliharaan Rutin

15 10+100 10+300 10 3,79 Pemeliharaan Rutin

16 10+300 10+500 75 5,43 Pemeliharaan Rutin

17 10+500 10+700 10 4,31 Pemeliharaan Rutin

18 10+700 10+900 10 5,43 Pemeliharaan Rutin

60,3 7,451 Pemeliharaan Rutin

No

Rata - Rata

Nama Ruas Nilai IRI Jenis PenangananNilai SDI

Segmen

Jalan Sempol - Pagak 

Kabupaten Malang

Golongan LHR

1 7941

2 2716

3 41

4 89

5a 20

5b 0

6a 112

6b 81

7a 48

7b 12

11060

Truk 3 Sumbu

Truk Gandeng

Pick-Up, Micro Truck & Mobil 

Hantaran

Bus Kecil

Bus Besar

Total

Truk Ringan 2 Sumbu

Truk Sedang 2 Sumbu

Jenis Kendaraan

Sepedamotor, Sekuter, Sepeda 

Kumbang Dan Roda 3
Sedan, Jeep, Statoinw & Taxi 

(Pribadi)

Opelet, Pick-Upop, Suburban, 

Combi, dan Minibus
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Tabel 4.10 Rekapitulasi LHR Perencanaan 20 tahun 

 

Sumber : Hasil Data Analisis, 2023 

 

Tabel 4.11 CESAL 4&5  

 

Sumber : Hasil Data Analisa, 2023 

Tabel 4.13 Perhitungan Nilai CBR 

 
Sumber : Dinas PUPR Bidang Bina Marga 

 

 

Tabel 4.14 Nilai R untuk menghitung 

CBRsegmen 

 
Sumber : Perencanaan Tebal Struktur;65 

CBRsegmen = 
17,05− (28,04 − 12,17)

2,67
 

  = 11,10 % 

 

Tabel 4.15 Desain Fondasi Jalan Minumum 

 

Sumber : Manual Desain Perkerasan Jalan, 2017 

Tabel 4.16 Pemilihan Jenis Perkerasan 

 

Sumber : Manual Desain Perkerasan Jalan, 207 

 

 

Golongan LHR Perhitungan LHR Hasil LHR 2042

1 7941 20282

2 2716 6937

3 41 105

4 89 227

5a 20 51

5b 0 0

6a 112 286

6b 81 207

7a 48 123

7b 12 31

28248

Truk 3 Sumbu

Truk Gandeng

Bus Kecil

Bus Besar

Truk Ringan 2 Sumbu

Truk Sedang 2 Sumbu

Total

Jenis Kendaraan

Sepedamotor, Sekuter, Sepeda 

Kumbang Dan Roda 3

Sedan, Jeep, Statoinw & Taxi 

(Pribadi)

Opelet, Pick-Upop, Suburban, 

Combi, dan Minibus

Pick-Up, Micro Truck & Mobil 

Hantaran

       (   .   )20

       (   .   )20

     (   .   )20

     (   .   )20

     (   .   )20

 

      (   .   )20

     (   .   )20

     (   .   )20

     (   .   )20

VDF 5 R

(Normal) 20 Tahun

1 7941,00 - 20,09 0,5 1 365 - -

2 2716,00 - 20,09 0,5 1 365 - -

3 41,00 - 20,09 0,5 1 365 - -

4 89,00 - 20,09 0,5 1 365 - -

5a 20,00 - 20,09 0,5 1 365 - -

5b 0,00 1 20,09 0,5 1 365 0 0

6a 112,00 0,5 20,09 0,5 1 365 205319,8 390108

6b 81,00 5,1 20,09 0,5 1 365 1514600 2877740

7a 48,00 6,4 20,09 0,5 1 365 1126326 2140019

7b 12,00 7,7 20,09 0,5 1 365 338777,7 643678

3185023 6051544

Jumlah Hari 

Setahun
CESA 4

Jumlah CESA5 (Comulative Ekuivalen Singel Axel)

CESA 5
Gol 

Kendaraan
LHRT DD DL

Pengujian
Nilai 

CBR (%)

1 0+050 Kanan 12,17

2 1+275 Kanan 15,27

3 2+550 Kiri 16,37

4 3+800 Kanan 15,20

5 5+100 Kiri 28,04

6 6+400 Kiri 15,24

17,05

5,57

0,33

9,81
Nilai CBR 

(%)

Nilai CBR Lapangan 9,81

Nilai CBR rencana 

(Dipakai) %

9,81

Lokasi Test Point Ket.

Jalan Sempol - Pagak 

Kabupaten Malang

CBR 

Lapangan

CBR Rata-Rata

Standar Deviasi

Koevisien Variasi = SD/CBR rata-rata =

CBR = CBR rt - 1.3xSD =

Uraian
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Tabel 4.17 Desain Perkerasan Lentur – Aspal dengan 

Lapis Fondasi Berbutir 

 
Sumber : Desain Perkerasan Jalan, 2017 

Tabel 4.18 Koefisien Kekuatan Relatif (a) 

Sumber : Perencanaan Tebal Perkerasan Lentur Jalan 

Raya dengan Metode Analisa Komponen; 12  

Dari perencanaan tebal lapis tambah (overlay) 

maka didapatkan sebagai berikut : 

AC-WC   = 40 mm 

AC-BC   = 60 mm 

AC Base   = 80 mm 

LPA Kelas A = 300 mm 

   

Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

a. Perhitungan Volume dan Rencana Biaya 

Penanganan 

 

 

Tabel 4.19 Rekapitulasi Volume Pekerjaan 

 
Sumber : Hasil Analisa Data, 2023 

NO JENIS PEKERJAAN VOLUMESATUAN Harga Satuan Jumlah Harga Total Segmen

1 2 3 4 5 6 7

1 Pengisian celah/retak permukaan (sealing) 7,5 Liter Rp27.912 Rp209.340

2 Penambalan Lubang

Laston Lapis Antara (AC-BC) 1,00 Ton Rp1.629.750 Rp1.635.792

Lapis Perekat - Aspal Cair/Emulsi 1,46 Liter Rp27.912 Rp40.779

1 Pengisian celah/retak permukaan (sealing) 0,14 Liter Rp27.912 Rp3.768

2 Penambalan Lubang 0

Laston Lapis Antara (AC-BC) 0,15 Ton Rp1.629.750 Rp241.842

Lapis Perekat - Aspal Cair/Emulsi 0,22 Liter Rp27.912 Rp6.029

1 Pengisian celah/retak permukaan (sealing) 9,17 Liter Rp27.912 Rp255.981

2 Pelapisan Ulang (Overlay)

Laston Lapis Aus (AC-WC) 92,00 Ton Rp1.696.564 Rp156.083.857

Lapis Perekat - Aspal Cair/Emulsi 200,00 Liter Rp27.912 Rp5.582.409

3 Penambalan Lubang

Laston Lapis Antara (AC-BC) 0,99 Ton Rp1.629.750 Rp1.618.997

Lapis Perekat - Aspal Cair/Emulsi 1,45 Liter Rp27.912 Rp40.361

4 Pemarkaan (marking) ulang 24 m2 Rp164.799 Rp3.955.186

1 Pengisian celah/retak permukaan (sealing) 5,91 Liter Rp27.912 Rp164.960

2 Pelapisan Ulang (Overlay)

Laston Lapis Aus (AC-WC) 92,00 Ton Rp1.696.564 Rp156.083.857

Lapis Perekat - Aspal Cair/Emulsi 200,00 Liter Rp27.912 Rp5.582.409

3 Penambalan Lubang

Laston Lapis Antara (AC-BC) 0,62 Ton Rp1.629.750 Rp1.014.840

Lapis Perekat - Aspal Cair/Emulsi 0,91 Liter Rp27.912 Rp25.299

4 Pemarkaan (marking) ulang 24 m2 Rp164.799 Rp3.955.186

1 Pengisian celah/retak permukaan (sealing) 35,56 Liter Rp27.912 Rp992.608

2 Pelapisan Ulang (Overlay)

Laston Lapis Aus (AC-WC) 92,00 Ton Rp1.696.564 Rp156.083.857

Lapis Perekat - Aspal Cair/Emulsi 200,00 Liter Rp27.912 Rp5.582.409

3 Penambalan Lubang

Laston Lapis Antara (AC-BC) 0,28 Ton Rp1.629.750 Rp462.411

Lapis Perekat - Aspal Cair/Emulsi 0,41 Liter Rp27.912 Rp11.528

4 Pemarkaan (marking) ulang 24 m2 Rp164.799 Rp3.955.186

1 Pengisian celah/retak permukaan (sealing) 26,75 Liter Rp27.912 Rp746.508

2 Pelapisan Ulang (Overlay)

Laston Lapis Aus (AC-WC) 92,00 Ton Rp1.696.564 Rp156.083.857

Lapis Perekat - Aspal Cair/Emulsi 200,00 Rp27.912 Rp5.582.409

3 Penambalan Lubang

Laston Lapis Antara (AC-BC) 4,70 Ton Rp1.629.750 Rp7.656.536

Lapis Perekat - Aspal Cair/Emulsi 6,84 Liter Rp27.912 Rp190.874

4 Pemarkaan (marking) ulang 24 m2 Rp164.799 Rp3.955.186

1 Pelapisan Ulang (Overlay)

Laston Lapis Aus (AC-WC) 92 Ton Rp1.696.564 Rp156.083.857

Lapis Perekat - Aspal Cair/Emulsi 200 Liter Rp27.912 Rp5.582.409

2 Penambalan Lubang

Laston Lapis Antara (AC-BC) 0,22 Ton Rp1.629.750 Rp356.941

Lapis Perekat - Aspal Cair/Emulsi 0,32 Liter Rp27.912 Rp8.898

3 Pemarkaan (marking) ulang 24 m2 Rp164.799 Rp3.955.186

1 Pengisian celah/retak permukaan (sealing) 21,21 Liter Rp27.912 Rp591.931

2 Penambalan Lubang

Laston Lapis Antara (AC-BC) 0,33 Ton Rp1.629.750 Rp537.427

Lapis Perekat - Aspal Cair/Emulsi 0,48 Liter Rp27.912 Rp13.398

1 Pengisian celah/retak permukaan (sealing) 5,56 Liter Rp27.912 Rp155.163 Rp155.163

1 Pengisian celah/retak permukaan (sealing) 2,13 Liter Rp27.912 Rp59.536

2 Penambalan Lubang

Laston Lapis Antara (AC-BC) 0,87 Ton Rp1.629.750 Rp1.425.524

Lapis Perekat - Aspal Cair/Emulsi 1,27 Liter Rp27.912 Rp35.538

1 Pengisian celah/retak permukaan (sealing) 30,16 Liter Rp27.912 Rp841.716

2 Pelapisan Ulang (Overlay)

Laston Lapis Aus (AC-WC) 92,00 Ton Rp1.696.564 Rp156.083.857

Lapis Perekat - Aspal Cair/Emulsi 200,00 Liter Rp27.912 Rp5.582.409

3 Penambalan Lubang

Laston Lapis Antara (AC-BC) 1,09 Ton Rp1.629.750 Rp1.784.256

Lapis Perekat - Aspal Cair/Emulsi 1,59 Liter Rp27.912 Rp44.481

4 Pemarkaan (marking) ulang 24 m2 Rp164.799 Rp3.955.186

1 Pengisian celah/retak permukaan (sealing) 30,47 Liter Rp27.912 Rp850.508 Rp850.508

1 Pengisian celah/retak permukaan (sealing) 9,78 Liter Rp27.912 Rp273.064 Rp273.064

1 Pengisian celah/retak permukaan (sealing) 9,25 Liter Rp27.912 Rp258.242

2 Penambalan Lubang

Laston Lapis Antara (AC-BC) 1,21 Ton Rp1.629.750 Rp1.974.841

Lapis Perekat - Aspal Cair/Emulsi 1,76 Liter Rp27.912 Rp49.232

1 Pengisian celah/retak permukaan (sealing) 8,50 Liter Rp27.912 Rp237.141 Rp237.141

1 Penambalan Lubang

Laston Lapis Antara (AC-BC) 0,09 Ton Rp1.629.750 Rp149.606

Lapis Perekat - Aspal Cair/Emulsi 0,13 Liter Rp27.912 Rp3.730

1 Pengisian celah/retak permukaan (sealing) 7,01 Liter Rp27.912 Rp195.775 Rp195.775

1 Pengisian celah/retak permukaan (sealing) 12,31 Liter Rp27.912 Rp343.653 Rp343.653

Rp1.019.237.761,770

Rp101.923.776,177

Rp1.121.161.537,947

Rp1.121.162.000

Sta 7+500 - 7+700

A. Perencanaan Kerusakan Jalan

Sta 7+300 - 7+500

Rp1.885.912

Sta 7+700 - 7+900

Rp167.536.791

Rp251.639

Sta 7+900 - 8+100

Rp166.826.552

Sta 8+100 - 8+300

Rp167.087.998

Sta 8+300 - 8+500

Rp174.215.369

Sta 8+500 - 8+700

Rp165.987.291

Sta 9+500 - 9+700

Sta 8+700 - 8+900

Sta 8+900 - 9+100

Sta 9+100 - 9+300

Sta 9+300 - 9+500

Rp168.291.904

Rp1.142.755

Rp1.520.598

B. Jumlah Harga

Sta 9+700 - 9+900

Sta 9+900 - 10+100

Sta 10+100 - 10+300

Sta 10+300 - 10+500

Sta 10+500 - 10+700

Sta 10+700 - 10+900

Rp2.282.315

Rp153.336

C. Pajak Pertambahan Nilai PPN 10%

D. Total Harga + PPN

E. Dibulatkan

F. Terbilang

SATU MILYAR SERATUS DUA PULUH SATU JUTA SERATUS ENAM PULUH DUA RIBU RUPIAH
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5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan pada 

bab sebelumnya maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil analisis jenis kerusakan perkerasan jalan 

pada ruas jalan Sempol - Pagak didapatkan hasil 

sebagai berikut : Pelepasan butiran sebesar 

214,654 m2 (15%); Retak memanjang sebesar 

134,468 m2 (10%); Retak melintang sebesar 

4,513 m2 (1%); Retak acak sebesar 58,980 m2 

(4%); Retak buaya sebesar 525,999 m2 (37%); 

Lubang sebesar 84,219 m2 (6%); Tambalan 

sebesar 341,344 m2 (24%); dan Amblas sebesar 

40,790 m2 (3%). 

2. Berdasarkan hasil analisis penilaian kondisi pada 

ruas jalan Sempol – Pagak Kabupaten Malang 

didapatkan nilai presentase sebagai berikut : 

Sebesar 5,55% pada kondisi jalan Baik; 61,1% 

pada kondisi jalan Sedang; 33,33% pada kondisi 

jalan Rusak Ringan. 

3. Berdasarkan hasil analisis penilaian kondisi jalan 

dengan Metode Surface Distress Index (SDI) dan 

Metode International Roughness Index ( IRI 

)dapat diketahui kondisi kerusakan jalan dan 

penanganannya adalah sebagai berikut: 

• STA 7+300 – 7+700, STA 8+700 – 9+100, 

STA 9+100 – 9+300 dan STA 9+500 – 

10+900 menunjukkan kondisi jalan Baik 

sampai Sedang, maka dilakukan 

Pemeliharaan Rutin meliputi pengisian celah 

retak dan penambalan lubang. 

• STA 7+700 – 8+700 menunjukkan kondisi 

jalan Rusak Ringan, maka dilakukan 

Pemeliharaan Berkala/Peningkatan meliputi 

pelapisan ulang (Overlay) dan pemarkaan 

ulang (marking) 

• STA 9+300 – 9+500 menunjukkan kondisi 

jalan Rusak Berat, maka dilakukan 

Rekonstruksi meliputi peningkatan kekuatan 

struktur. 

 

4. Hasil dari perhitungan rencana anggaran biaya 

(RAB) berdasarkan jenis penanganan pada ruas 

Jalan Sempol - Pagak Kabupaten Malang yaitu 

sebesar Rp. 1.121.162.000,00. 

 

5.2 Saran 

Dari hasil analisis data dan pembahasan dari studi 

yang ada perlu dilakukan beberapa penanganan 

untuk dilakukan perbaikan jalan pada ruas jalan 

Sempol - Pagak agar lebih efektif dan efisien. 

Diperlukan pengecekan dan pengamatan kondisi 

jalan secara rutin apabila sewaktu-waktu jalan 

tersebut terjadi kerusakan. Apabila kondisi jalan 

sudah terlihat terjadi kerusakan maka segera 

diadakan tindakan perbaikan dengan metode 

perbaikan yang sesuai agar kerusakan 

dikemudian hari tidak bertambah parah. 
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